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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko bisnis, kebijkan 

dividen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 107 laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Teknis analisis data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa risiko bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Risiko bisnis secara parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Kebijakan Dividen secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan dan Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

Kata kunci : kinerja keuangan, risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the influence of business risk, dividend policy 

and company size on the financial performance of food and beverage companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The sample in this study was 107 

financial reports of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for 2021-2023. The data analysis technique in this research uses multiple 

linear regression analysis. The type of data used in this research is secondary data. 

The research results show that business risk, dividend policy and company size 

simultaneously influence financial performance. Business risk partially has a positive 

effect on financial performance. Dividend policy partially has a negative effect on 

financial performance and company size partially has a positive effect on financial 

performance. 

Keywords : financial performance, business risk, dividend policy and company size 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi saat ini, pertumbuhan ekonomi di Indonesia sangat 

bergantung pada keunggulan atau daya saing sektor-sektor industri yang menjadi 

bagian dari pertumbuhan. Perusahaan sektor makanan dan minuman tergolong dalam 

satu faktor yang memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh laba dalam kaitannya mengoptimalkan 

nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan 

karena nilai perusahaan memiliki dampak pada keinginan investor untuk berinvestasi 

pada perusahaan. Jika dalam kondisi keuangan perusahaan yang tidak stabil dan sehat 

atau dalam kesulitan keuangan, perusahaan perlu untuk mengevaluasi kinerjanya serta 

melakukan serangkaian perbaikan, agar tetap tumbuh dan dapat bersaing dengan tujuan 

untuk memperbaiki dan memaksimalkan kinerja keuangan.(Rahmi & Swandari, 2021). 

Menurut Khasanah dan Atiningsih (2019) kinerja keuangan merupakan suatu 

pencapaian kinerja yang dilakukan oleh seseorang, tim atau kelompok dalam 

perusahaan untuk mencapai target yang ditentukan, penting untuk melakukan 

pengukuran kinerja keuangan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pencapaian strategi dan efektivitas strategi yang diterapkan perusahaan. Pengukuran 

kinerja keuangan dapat dilihat melalui Return on Asset (ROA) dalam laporan keuangan 

perusahaan, karena ROA merupakan ukuran keberhasilan perusahaan dalam 



memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan. 

(Glasius & Purwanto, 2021). 

 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah 2024) 

Gambar 1. 1 Return on Asset Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2023 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Return on Asset atau 

kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI 

tahun 2021-2023 terus mengalami penurunan. Return on Asset tertinggi terjadi pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 75,78 dan terendah terjadi pada tahun 2023 yaitu sebesar 

55,46. Kondisi ini menggambarkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik. 

Fenomena terjadinya penurunan Return on Asset ini tentunya menjadi suatu 

masalah terutama bagi perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023, karena fenomena ini mengindikasikan bahwa perusahaan kurang mampu 

dalam memaksimalkan sumber dayanya (aset) untuk mencetak profit yang besar. Hal 
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ini menyebabkan perusahaan mengalami kerugian karena kesulitan dalam 

mengendalikan dan mengelola keuangan untuk pertumbuhan bisnis serta akan 

mempengaruhi prestasi dan kinerja perusahaan di masa depan.  

Kinerja keuangan dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai kondisi keuangan 

suatu perusahaan. Tujuan dilakukannya pengukuran kinerja keuangan untuk 

mengetahui baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

kinerja keuangan pada suatu periode (Candradewi dan Sedana, 2016). Bagi investor 

sebelum melakukan investasi, akan melihat kinerja keuangan terlebih dahulu karena 

mereka tidak ingin salah untuk menanamkan modalnya. (Glasius & Purwanto, 

2021). Pengambilan keputusan investasi oleh investor perlu mempertimbangkan risiko 

yang akan dihadapi perusahaan apabila perusahaan lebih dominan dibiayai oleh hutang. 

 Brigham dan Houston (2018) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan risiko 

bisnis adalah suatu fungsi dari ketidakpastian yang inheren di dalam proyeksi 

pengambalian atas modal yang diinvestasikan di dalam sebuah perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki risiko tinggi cenderung kurang dapat menggunakan hutang yang besar, 

seperti yang telah dijelaskan dalam Trade off theory  yang pada intinya 

menyeimbangkan manfaat dan risiko yang timbul akibat penggunaan hutang. 

Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk yang tidak 

diinginkan atau tidak terduga, kemungkinan itu sudah menunjukkan adanya 

ketidakpastian yang dapat menyebabkan tumbuhnya risiko. Pengindentifikasian risiko 

dilakukan agar perusahaan dapat mengelola risiko yang dihadapi. Adanya pengelolaan 



atas risiko maka ketidakpastian yang berkaitan dengan risiko tersebut dapat 

diminimalkan. Menurut Margaretha risiko merupakan kemungkinan terjadinya hal 

yang merugikan. Risiko memiliki arti probabilitas tidak mencukupinya membayar 

beban bunga, perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Risiko bisnis merupakan 

tingkat risiko dari operasi perusahaan apabila tidak menggunakan hutang. (Rahmi & 

Swandari, 2021) .Selain mempertimbangkan risiko, salah satu daya tarik bagi investor 

untuk membeli saham di pasar modal adalah memperoleh kompensasi berupa dividen 

dan capital gain.  

Menurut Hauteas dan Muslichah (2019) menyatakan bahwa kebijakan dividen 

adalah sebuah keputusan terhadap pembagian laba yang dihasilkan perusahaan yaitu 

apakah akan ditahan untuk kepentingan perusahaan di masa mendatang atau dibagikan 

kepada para pemegang saham. Kebijakan dividen erat kaitannya dengan keputusan 

untuk membagikan laba yang diperoleh perusahaan kepada pemegang saham berupa 

dividen atau laba ditahan guna pembelanjaan investasi pada masa mendatang 

(Widyawati:2018). Adiwibowo (2018) menyebutkan bahwa kebijakan dividen 

bersangkutan dengan penggunaan laba yang menjadi hak para pemegang saham. 

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu yang dapat menarik minat para 

investor karena akan berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan nantinya. 

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin besar pula 



kesempatan perusahaan memperoleh sumber pendanaan, baik yang bersifat internal 

maupun eksternal. 

Menurut Tambunan dan Prabawani (2018) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang di amati dari total asset yang 

dimiliki perusahaan, tanpa disadari dalam melakukan perubahan pencapaian kinerja 

dapat mempengaruhi ukuran perusahaannya. Ukuran perusahaan yang lebih besar 

dapat menginformasikan keadaan yang lebih baik bagi kepentingan pihak investor. 

Penelitian sebelumnya manunjukkan hasil pro dan kontra tentang pengaruh risiko 

bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ramaiyanti et al., (2018), Mari turiastini (2018) 

menunjukkan hasil bahwa risiko bisnis memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Sedangkan menurut penelitian Anisa rahmadani (2021) 

menunnjukkan hasil bahwa risiko bisnis memiliki hubungan yang negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ni putu inten cahyani dkk, (2022) menunjukkan hasil bahwa kebijakan dividen 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan menurut penelitian Nuzril (2017), 

Ramaiyanti, et al., (2018) menunjukkan hasil bahwa kebijakan dividen tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya hasil penelitian Devi arumi 

ningsih (2021) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Sedangkan menurut penelitian Titisati dan Nurlaela (2020) 

menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 



keuangan. Dengan fenomena yang ada, peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh risiko bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan pada sektor yang berbeda dan tahun yang berbeda dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Risiko Bisnis, Kebijakan 

Dividen Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah risiko bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan 

minuman? 

2. Apakah risiko bisnis berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan makanan dan minuman? 

3. Apakah kebijkan dividen berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

makanan dan minuman. 

2. Untuk mengetahui risiko bisnis berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman. 

3. Untuk mengetahui kebijakan dividen berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman. 

4. Untuk mengetahui ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi masukan dan informasi 

mengenai pengaruh risiko bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia. Selanjutnya menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

2. Manfaat Teoritis 



a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi bagi 

penelitian selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan kepustakaan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

b) Hasil penelitian ini dapat menambah literatur tentang faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

c) Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh 

risiko bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah serta tujuan 

penelitian yang telah diuraikan di atas maka ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 

pengaruh risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023.  

 

 



BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan evaluasi hasil atau pencapaian suatu entitas dalam 

mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Menurut 

Hutabarat (2021) kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan sesuai aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja keuangan dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan. Tujuan dilakukannya pengukuran kinerja keuangan untuk 

mengetahui baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

kinerja keuangan pada suatu periode (Candradewi dan Sedana, 2016). Bagi investor 

sebelum melakukan investasi, investor akan melihat kinerja keuangan terlebih dahulu 

karena mereka tidak ingin salah untuk menanamkan modalnya. (Glasius & Purwanto, 

2021). 

Menurut Khasanah dan Atiningsih (2019) kinerja keuangan merupakan suatu 

pencapaian kinerja yang dilakukan oleh seseorang, tim atau kelompok dalam 

perusahaan untuk mencapai target yang ditentukan, penting untuk melakukan 

pengukuran kinerja keuangan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pencapaian strategi dan efektivitas strategi yang diterapkan perusahaan. Pengukuran 



kinerja keuangan dapat dilihat melalui Return on Asset (ROA) dalam laporan keuangan 

perusahaan karena ROA merupakan ukuran keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan. 

(Glasius & Purwanto, 2021).Dalam penelitian ini kinerja keuangan menggunakan 

proksi profitabilitas Return On Asset (ROA). Rumusnya ditunjukkan sebagai berikut 

(Kasmir, 2018:202): 

ROA=
Earning After Interest and Tax

Total Aset
�100% 

2.1.2  Risiko Bisnis 

Brigham dan Houston (2018) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan risiko 

bisnis adalah suatu fungsi dari ketidakpastian yang inheren di dalam proyeksi 

pengembalian atas modal yang diinvestasikan di dalam sebuah perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki risiko tinggi cenderung kurang dapat menggunakan hutang yang besar, 

seperti yang telah dijelaskan dalam Trade off theory  yang pada intinya 

menyeimbangkan manfaat dan risiko yang timbul akibat penggunaan hutang. 

Business risk atau risiko bisnis merupakan ketidakpastian yang dihadapi 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Perusahaan dengan risiko bisnis 

yang tinggi menyebabkan beban yang ditanggung perusahaan semakin tinggi 

(Muharam et al, 2016). Risiko bisnis merupakan salah satu risiko yang dihadapi 

perusahaan ketika menjalani kegiatan operasi, yaitu kemungkinan ketidakmampuan 

perusahaan untuk mendanai kegiatan operasionalnya. Risiko bisnis perusahaan 



berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis usaha perusahaan dan kemampuan 

perusahaan membayar hutangnya, selain itu tingkat risiko bisnis perusahaan juga 

mempengaruhi minat pemodal untuk menanamkan dana pada perusahaan dan 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh dana dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. 

Risiko bisnis suatu perusahaan dapat dilihat dari perhitungan EBIT dibagi total 

aktiva, sehingga dari pembagian itu dapat dilihat besar kecilnya risiko bisnis yang 

ditentukan dari total aktiva yang dimiliki perusahaan. Indikator tersebut dikenal dengan 

Basic Earning Power Ratio (BEPR) (Ratri dan Ari, 2017).Rumusnya ditunjukkan 

sebagai berikut: 

BEPR= 
EBIT

Total Aset
 

2.1.3  Kebijkan Dividen 

Menurut Hauteas dan Muslichah (2019) menyatakan bahwa kebijakan dividen 

adalah sebuah keputusan terhadap pembagian laba yang dihasilkan perusahaan, apakah 

akan ditahan untuk kepentingan perusahaan di masa mendatang atau dibagikan kepada 

para pemegang saham. Kebijakan dividen erat kaitannya dengan keputusan untuk 

membagikan laba yang diperoleh perusahaan kepada pemegang saham berupa dividen 

atau laba ditahan guna pembelanjaan investasi pada masa mendatang 

(Widyawati:2018). Adiwibowo (2018) menyebutkan bahwa kebijakan dividen 

bersangkutan dengan penggunaan laba yang menjadi hak pera pemegang saham. 



Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan apakah laba yang diperoleh 

perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan 

dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa mendatang (Hanafi, 

2016). Pada hakikatnya, kebijakan dividen merupakan praktik yang dilakukan oleh 

manajemen dalam membuat keputusan pembayaran dividen, yang mencakup 

penentuan tentang berapa besarnya laba yang diperoleh dalam suatu periode akan 

dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen, dan akan ditahan di 

perusahaan dalam bentuk laba ditahan (Halim, 2015). Karena tingkat ekuitas yang 

dipertahankan dalam perusahaan dipengaruhi oleh keputusan dividen, manajer 

keuangan harus sangat berhati-hati dalam memilih kebijakan dividen. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

dividen adalah kebijakan yang dilakukan oleh manajemen untuk memutuskan apakah 

laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai 

dividen atau akan dipertahankan dalam bentuk laba ditahan untuk masa depan 

pembiayaan investasi. Jika perusahaan memilih untuk membagikan laba sebagai 

dividen, itu akan mengurangi laba ditahan dan selanjutnya mengurangi total sumber 

pendanaan internal. Kebijakan dividen dilambangkan dengan dividend payout ratio 

(DPR), dividen dapat diartikan sebagai bagian yang dibagikan oleh emiten kepada 

masing-masing pemegang saham. Yang merupakan rasio antara bayaran dividen yang 

diaproxykan dengan DPS (dividend per share) terhadap EPS (earning per share) 



(Indah ningrum dan Ratih, 2009). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kebijakan 

dividen dalam penelitian ini diukur dengan rumus ditunjukkan sebagai berikut: 

Dividend Payout Ratio = 
Dividen Per Share

Earning Per Share
 

2.1.4  Ukuran Perusahaan 

Menurut Tambunan dan Prabawani (2018) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang di amati dari total aset yang 

dimiliki perusahaan, tanpa disadari dalam melakukan perubahan pencapaian kinerja 

dapat mempengaruhi ukuran perusahaannya. Ukuran perusahaan yang lebih besar 

dapat menginformasikan keadaan yang lebih baik bagi kepentingan pihak investor.  

Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam 

menentukan berapa besar kebijakan atau keputusan pendanaan (struktur modal) dalam 

memenuhi skala besar kecilnya suatu perusahan. Salah satu tolak ukur yang 

menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan adalah total aset yang dimiliki perusahan 

tersebut. Jika semakin besar perusahaan maka semakin besar pula dana yang 

dikeluarkan menurut Gitman (2012). Selain itu, ukuran perusahaan yang semakian 

besar maka akan semakin mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. 

 

Ukuran perusahaan dapat ditentukan dari jumlah karyawan, total aktiva, total 

penjualan, atau peringkat indeks. Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi luas 



pengungkapan informasi dalam laporan keuangan. Perusahaan yang berukuran lebih 

besar merupakan emiten yang banyak disoroti dan cenderung memiliki keinginan 

masyarakat akan informasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 

berukuran kecil (Ratnasari, 2011). Hal ini berarti bahwa perusahaan besar akan 

mengungkapkan informasi lebih banyak dari pada perusahaan kecil. Adapun indikator 

yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini adalah dengan Logaritma Natural 

(Ln) dari total aset dan total penjualan (Muhadi, 2013). Hal ini dikarenakan untuk 

memperkecil kemungkinan adanya data outlier, maka data total aset dan total penjualan 

perlu ditransformasikan kedalam bentuk Logaritma Natural (ln).Rumusnya 

ditunjukkan sebagai beriku: 

Firm Size =Ln (Total Aset) 

2.2  Penelitian Sebelumnya 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan melihat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

sekarang.Penelitian-penelitian yang telah dilakukan adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta ramaiyanti (2018) dengan judul “Pengaruh 

Risiko Bisnis, Kebijakan Dividen dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI)”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Risiko 

bisnis, kebijkan dividen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 



sedangkan ukuran perusahaan berpengruh positif dan signifikan terhadap struktur 

modal. Kemudian struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan,risiko bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan kebijkan dividen dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, selanjutnya risiko bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui struktur modal. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Mari turiastini (2018) dengan judul 

“Pengaruh Diversifikasi Dan Risiko Bisnis Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sektor Aneka Industri Di BEI”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Diversifikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang berarti apabila 

perusahaan semakin terdiversifikasi maka kinerja keuangan semakin meningkat, 

Risiko bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko bisnis maka semakin tinggi pula kinerja 

keuangan, Diversifikasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap risiko bisnis, 

artinya semakin suatu perusahaan terdiversifikasi maka risiko bisnis yang ditanggung 

perusahaan akan semakin rendah, Diversifikasi hanya memiliki pengaruh langsung 

terhadap kinerja keuangan, dan risiko bisnis tidak mampu memediasi pengaruh antara 

diversifikasi dengan kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Elly lestari (2018) dengan judul “Pengaruh 

Kebijakan Hutang Dan Kebijakan Dividen Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian ini 



menemukan bahwa Variabel kebijakan hutang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, Variabel kebijakan dividen tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, Hasil uji simultan 

(F) menunjukkan bahwa kebijkan hutang dan kebijkan dividen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alda nur amalia (2021) dengan judul “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Leverage Dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan”. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa Pengaruh variabel ukuran perusahaan, leverage dan 

struktur modal secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan dan menujukkan bahwa model layak, Hasil pengujian hipotesis (H1) 

menunjukkan variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan, Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) 

menunjukkan variabel leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan, Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan struktur modal 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Devi arumi ningsih (2021) dengan judul 

“Kepemilikan Institusional, Leverage Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja 

keuangan”. Hasil  akhir  penelitian menyatakan  bahwasanya leverage dan  ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh  terhadap  kinerja  keuangan, sedangkan kepemilikan  

institusional tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 



Tabel 2. 1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul, Nama 

Peneliti, (Tahun) 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 “Pengaruh 

Risiko Bisnis, 

Kebijakan 

Dividen dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan Struktur 

Modal Sebagai 

Variabel 

Intervening 

(Studi Kasus 

Pada Perusahaan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

Di BEI)”.Sinta 

Ramaiyanti 

(2018). 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

Risiko bisnis, kebijkan dividen 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal, sedangkan 

ukuran perusahaan berpengruh positif 

dan signifikan terhadap struktur modal. 

Kemudian struktur modal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan,risiko bisnis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan kebijkan dividen 

dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, selanjutnya risiko bisnis, 

kebijkan dividen dan ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan melalui 

struktur modal. 

 

Persamaan 

variabel 

independen: 

risiko 

bisnis, 

kebijakan 

dividen, 

ukuran 

perusahaan 

dan variabel 

dependen: 

kinerja 

keuangan 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

variabel 

intervening

dan 

perbedaan 

sub sektor 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

BEI. 

 

 

 

Tabel 2.1 Lanjutan 

No Judul, Nama 

Peneliti, (Tahun 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 



2 judul “Pengaruh 

Diversifikasi 

Dan Risiko 

Bisnis Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sektor Aneka 

Industri Di BEI. 

Mari Turiastini 

(2018) 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

Diversifikasi dan risiko bisnis memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan, 

diversifikasi memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap risiko bisnis 

serta risiko bisnis tidak mampu 

memediasi pengaruh diversifikasi 

terhadap kinerja keuangan.  

 

Persamaan 

variabel 

independen: 

risiko bisnis 

dan variabel 

dependen: 

kinerja 

keuangan. 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

variabel 

independen: 

diversifikasi 

dan 

perbedaan 

sub sektor 

perusahaan 

yang 

terdaftar di 

BEI. 

3 “Pengaruh 

Kebijakan 

Hutang Dan 

Kebijakan 

Dividen 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Yang Go Public 

Di Bursa Efek 

Indonesia. Elly 

Lestari (2018). 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

Variabel kebijakan hutang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

Variabel kebijakan dividen tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, Hasil uji 

simultan (F) menunjukkan bahwa 

kebijkan hutang dan kebijkan dividen 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Persamaan 

variabel 

independen: 

kebijkan 

dividen dan 

variabel 

dependen : 

kinerja 

keuangan  

Perbedaan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

variabel 

independen: 

kebijkan 

hutang dan 

perbedaan 

sub sektor 

perusahaan 

yang ada di 

BEI. 

 

 

 

4 “Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Analisis 

regresi 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

Pengaruh variable ukuran perusahaan, 

leverage dan struktur modal secara 

Persamaan 

variabel 

independen: 

Perbedaan 

pada 

penelitian 



Leverage Dan 

Struktur Modal 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan. Alda 

Nur Amalia 

(2021). 

linear 

berganda 

simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dan 

menujukkan bahwa model layak, Hasil 

pengujian hipotesis (H1) menunjukkan 

variable ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Hasil 

pengujian hipotesisi kedua (H2) 

menunjukkan variable leverage 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan, 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) 

menunjukkan struktur modal memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

ukuran 

perusahaan 

dan variabel 

dependen 

kinerja 

keuangan. 

ini adalah 

variabel 

independen 

: leverage 

dan struktur 

modal. 

5 “Kepemilikan 

Institusional, 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kinerja 

keuangan”. Devi 

arumi ningsih 

(2021). 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Hasil  akhir  penelitian menyatakan  

bahwasanya leverage dan  ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh  

terhadap  kinerja  keuangan, sedangkan 

kepemilikan  institusional tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Persamaan 

variabel 

independen: 

ukuran 

perusahaan 

dan variabel 

dependen 

kinerja 

keuangan. 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

variabel 

independen: 

kepemilikan 

institusional 

dan 

leverage. 

Sumber : Data diolah (2024) 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka Pemikiran merupakan perluasan dari teori yang ditinjau sebelumnya 

yang mendeskripsikan hubungan antar variabel dan cara menyelesaikan masalah dalam 

penelitian. 



2.3.1  Hubungan Risiko Bisnis Dengan Kinerja Keuangan 

Risiko bisnis adalah suatu fungsi dari ketidakpastian yang inheren di dalam 

proyeksi pengembalian atas modal yang diinvestasikan di dalam perusahaan(Brigham 

dan Houston, 2018). Risiko bisnis akan menggambarkan suatu kegagalan perusahaan 

yang mengakibatkan kerugian tak terduga yang akan dialami perusahaan. Hanafi 

(2014:17) menjelaskan ada keterkaitan antara risiko dengan tingkat keuntungan yang 

bersifat positif. Hal ini berarti semakin tinggi risiko, akan semakin tinggi pula tingkat 

keuntungan yang diharapkan oleh perusahaan. Hubungan yang positif tersebut 

menunjukkan bahwa apabila risiko bisnis tinggi maka kinerja keuangan dapat 

meningkat. Zainuddin, dkk. (2014), Valentina dan Ruzikna (2017) menunjukkan 

bahwa risiko bisnis berhubungan signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. 

2.3.2 Hubungan Kebijakan Dividen Dengan Kinerja Keuangan 

Suhadak dan Darmawan (2011:79) dalam dividend signaling theory 

menyatakan, “naiknya pembayaran dividen oleh perusahaan kepada investor dianggap 

sebagai berita baik, karena mengindikasikan kondisi dan prospek perusahaan dalam 

keadaaan yang baik, sehingga mengakibatkan direaksi positif oleh investor”. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ririanty (2015) yang 

mengungkapkan bahwa dividend payout ratio secara signifikan memiliki pengaruh 

terhadap perubahan harga saham sebagai proksi dari kinerja Keuangan. 

 



2.3.3 Hubungan Ukuran Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan 

Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar 

kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset atau total penjualan perusahaan 

(Suwito dan Herawaty, 2005). Perusahaan dengan skala ukuran aset dan penjualan 

yang besar lebih mudah memperoleh akses modal dan mendapatkan kepercayaan 

investor untuk berinvestasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Viandita, et al (2013) mengemukakan bahwa ternyata Ukuran Perusahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan 

harga saham. 

Berdasarkan hubungan antar variabel-variabel di atas maka dapat dijabarkan 

skema kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 H1 

 H2 

 

 H3 

 

 H4 

 

 

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pemikiran 

Risiko Bisnis 

(X1) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

Kebijakan 

Dividen 

(X2) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 



2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan 

(Sugianto, 2017). Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat di ajukan suatu 

hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

H2 : Risiko bisnis secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

H3 : Kebijakan dividen secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

H4 : Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana dan konsep yang di atur untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. Rencana itu merupakan suatu skema menyeluruh 

yang mencakup program penelitian (Kerlinger, 2000:24). Desain penelitian atau 

rancangan suatu penelitian harus memiliki enam aspek sebagaimana diungkapkan oleh 

Sekaran & Bougie (2017:52), yaitu terdiri dari sifat studi, jenis investigasi, tingkat 

intervensi peneliti, situasi studi, unit analisis, dan horizon waktu. 

3.1.1 Sifat Studi  

Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang termasuk 

dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan tertentu, atau 

menentukan perbedan antar kelompok atau kebebasan dua atau lebih faktor dalam 

suatu situasi (Sekaran & Bougie, 2017:62). Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah 

menguji variabel bebas yaitu, risiko bisnis, kebijakan dividen, dan ukuran perusahaan 

terhadap variabel tidak bebas yaitu kinerja keuangan. 

3.1.2 Jenis Investigasi 

Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi jenis 

investigasi yang dilakukan dalam penenelitian ini adalah studi kausal. Studi kausal 

adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah 



(Sekaran & Bougie, 2017:64). Masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah Kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman dipengaruhi oleh 

risiko bisnis, kebijakan dividen, dan ukuran perusahaan. 

3.1.3 Tingkat Intervensi Peneliti 

Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal. 

Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi kinerja keuangan pada perusahaan makanan 

dan minuman saat diperoleh maupun pada saat pengupayaan kinerja keuangan tersebut. 

Oleh karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah. Peneliti hanya mengumpulkan data 

berupa laporan keuangan yang telah diaudit, dan selanjutnya menganalisis data 

tersebut. 

3.1.4  Situasi Studi  

 Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin mengetahui 

pengaruh risiko bisnis, kebijakan dividen, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan tanpa intervensi peneliti terhadap sumber data dilapangan. Oleh karena itu 

situasi studi berjalan dengan normal tanpa ada desakan atau pengaturan dari peneliti 

terhadap data-data dilapangan. 

3.1.5  Unit Analisis 

 Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama 

tahap analisis data selanjutnya (Sekaran & Bougie, 2017:73). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman secara individu. Kesatuan data 



yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang telah diaudit.  

3.1.6  Horizon Waktu 

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi one shot atau cross sectional 

dengn periode pengamatan tahun 2021-2023. Studi yang mengumpulkan data hanya 

sekali periode, baik harian, mingguan, maupun bulanan disebut studi dengan horizon 

waktu one shot atau cross sectional (Sekaran & Bougie, 2017:77). Data yang 

dikumpulkan hanya sekali periode, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Selanjutnya karena data tersebut berseri dari tahun 2021-2023 dan memiliki beberapa 

sub, maka horizon waktu dalam penelitian ini disebut data panel, yaitu gabungan dari 

data time series dan data cross sectional (Gujarati, 2004:637). 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat 

yang ingin peneliti investigasi (Sekaran & Bougie, 2017:21). Atau dengan kata lain 

populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek atau individu yang 

sedang dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan orang-orang. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan mengetahui hubungan antara tiga variabel atau lebih (Sugiyono, 2010 : 69). 



 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 yang telah memenuhi kelengkapan 

data yang dibutuhkan. Adapun kriteria perusahaan yang dipilih untuk dijadikan 

populasi penelitian yaitu : 

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

2. Perusahaan makanan dan minuman yang melaporkan laporan keuangan selama 

tahun 2021-2023. 

3. Perusahaan makanan dan minuman yang membagikan dividen selama tahun 

2021-2023. 

Secara ringkas yang menjadi populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1 

 Kriteria Populasi Penelitian 

No Keterangan Tahun Jumlah 

2021 2022 2023 

1. Jumlah populasi perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2021-2023. 

72 84 95 251 

2. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak melaporkan 

laporan keuangan selama tahun 2021-2023. 

(4) (2) (1) (7) 

3. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak membagikan 

dividen selama tahun 2021-2023. 

(39) (45) (53) (137) 

Jumlah 29 37 41 107 

Sumber: www.idx.co.id diolah (2024) 



Berdasarkan tabel 3.1 terlihat jumlah populasi penelitian berjumlah 107 

perusahaan. Selanjutnya 107 perusahaan ini akan diolah datanya untuk menguji 

hipotesis penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis tersebut akan menjawab rumusan 

masalah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah memasukkan semua populasi 

menjadi sampel, sehingga disebut teknik pengambilan sampel jenuh (Sensus). Nama-

nama perusahaan yang menjadi pengamatan dapat dilihat pada lampiran 1. 

Penelitian menggunakan Industrial Classification (IDX IC) sebagai pedoman 

dalam mengklasifikasikan perusahaan yang termasuk kedalam sub sektor makanan dan 

minuman (food and beverage). Hal ini karena sistem klasifikasi sektoral yang 

digunakan untuk mengkategorikan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah IDX IC. 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan makanan dan minuman yang telah diaudit. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara dokumentasi, yang diunduh dari situs resmi BEI, yaitu 

http://www.idx.co.id. Dari situs tersebut masuk ke menu perusahaan tercatat, kemudian 

sub menu laporan keuangan dan tahunan, selanjutnya langsung mengisi form untuk 

mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan. 

3.4 Definisi dan Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, sesuai dengan judul penelitian yang diambil oleh penulis 

yaitu pengaruh risiko bisnis (X1) kebijakan dividen (X2) dan ukuran perusahaan (X3) 



terhadap kinerja keuangan (Y), maka pengelompokan variabel-variabel yang 

mencakup dalam judul dikelompokkan menjadi 2 dua variabel, yaitu: 

3.4.1 Variabel Bebas (Independen) 

 Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah risiko bisnis (X1), kebijakan dividen (X2) dan ukuran perusahaan 

(X3). 

1. Risiko Bisnis (X1) 

Besar kecilnya risiko bisnis dilihat dari perhitungan dari EBIT dibagi total 

aktiva, sehingga dari pembagian itu dapat dilihat besar kecilnya risiko bisnis yang 

ditentukan dari total aktiva yang dimiliki perusahaan. Adapun indikator yang penulis 

gunakan untuk mengukur variabel ini adalah indikator Ratri dan Ari (2017) yang 

menggunakan Basic Earning Power Ratio, yaitu : 

BEPR= 
EBIT

Total Aset
 

2. Kebijakan dividen (X2) 

Kebijakan dividen dilambangkan dengan dividend payout ratio (DPR), dividen 

dapat diartikan sebagai bagian yang dibagikan oleh emiten kepada masing-masing 

pemegang saham. Yang merupakan rasio antara bayaran dividen yang diaproxykan 

dengan DPS (dividend per share) terhadap EPS (earning per share) (Indah ningrum 



dan Ratih, 2009). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kebijakan dividen dalam 

penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut: 

Dividend Payout Ratio = 
Dividen Per Share

Earning Per Share
 

3. Ukuran Perusahaan (X3) 

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang di amati dari 

total aset yang dimiliki perusahaan. Adapun indikator yang penulis gunakan untuk 

mengukur variabel ini adalah dengan Logaritma Natural (Ln) dari total aset dan total 

penjualan (Muhadi, 2013). Hal ini dikarenakan untuk memperkecil kemungkinan 

adanya data outlier, maka data total aset dan total penjualan perlu ditransformasikan 

kedalam bentuk Logaritma Natural (ln), berikut cara pengukurannya: 

Firm Size =Ln (Total Aset) 

3.4.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Variabel dependen 

(terikat) dalam penelitian ini adalah: 

1. Kinerja Keuangan (Y) 

Kinerja keuangan merupakan evaluasi hasil atau pencapaian suatu entitas dalam 

mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat melalui Return on Asset (ROA) dalam 



laporan keuangan perusahaan karena ROA merupakan ukuran keberhasilan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan. 

(Glasius & Purwanto, 2021). Dalam penelitian ini kinerja keuangan menggunakan 

proksi profitabilitas Return On Asset (ROA). Rumusnya ditunjukkan sebagai berikut 

(Kasmir, 2018:202): 

ROA=
Earning After Interest and Tax

Total Aset
�100% 

Ringkasan definisi dan operasional variabel dalam penelitian ini secara ringkas 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2  

Definisi dan Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Independen 

Risiko 

bisnis (X1) 

Risiko bisnis adalah suatu fungsi dari 

ketidakpastian yang inheren di dalam 

proyeksi pengembalian atas modal 

yang diinvestasikan di dalam sebuah 

perusahaan (Brigham dan Houston, 

2018). 

����
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Rasio 

Kebijakan 

dividen (X2) 

Kebijkan dividen adalah sebuah 

keputusan terhadap pembagian laba 

yang dihasilkan perusahaan, apakah 

akan ditahan untuk kepentingan 

perusahaan di masa mendatang atau 

dibagikan kepada para pemegang 

saham (Hauteas dan Muslichah, 

2019). 

������� ��� �ℎ���
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Rasio 



Tabel 3.2 Lanjutan 

Ukuran 

perusahaan 

(X3) 

Ukuran perusahaan adalah skala besar 

kecilnya perusahaan yang di amati 

dari total aset yang dimiliki 

perusahaan, tanpa disadari dalam 

melakukan perubahan pencapaian 

kinerja dapat mempengaruhi ukuran 

perusahaan (Tambunan dan 

Prabawani, 2018).  

 

Ln (Total Aset) Nominal 

Dependen 

Kinerja 

keuangan 

(Y) 

Kinerja keuangan adalah suatu 

pencapaian kinerja yang dilakukan 

oleh seseorang, tim atau kelompok 

dalam perusahaan untuk mencapai  

target yang ditentukan , penting untuk 

melakukan pengukuran kinerja 

keuangan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat 

pencapain strategi dan efektivitas 

strategi yang diterapkan perusahaan 

(Khasanah dan Atiningsih, 2019). 

Earning After Interest and Tax

Total Aset
�100%

Rasio 

Sumber : Data diolah (2024) 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda (multiple linear regresion). Saat menganalis data, peneliti menggunakan 

bantuan software Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 27.0. Analisis 

data tersebut dapat dirumuskan dengan persamaan:  

Y = α+β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ԑ 



 Keterangan :  

 Y = Kinerja keuangan 

 α = Konstanta 

 β1- β3 = Koefisien regresi 

X1 = Risiko bisnis 

X2 = Kebijakan dividen 

X3 = Ukuran perusahaan 

  Ԑ = Error Term 

3.6 Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk menjawab 

keempat rumusan masalah dalam penelitian. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan standar signifikan 0,05 (α = 5%). Rancangan tersebut dinyatakan dalam 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Signifikan Simultan 

1. Pengujian hipotesis pertama: 

Dalam uji secara simultan dapat dilihat dengan cara berikut: 

H01   : Jika β1=0, β2=0 dan β3=0, : maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

risiko bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Ha1   : Jika β1≠0, β2≠0 dan β3≠0, : jika salah satu koefisien variabel ≠ 0, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya risiko bisnis, kebijkan dividen dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 



3.6.2 Uji Signifikan Parsial 

1. Pengujian hipotesis kedua: 

Dalam uji secara parsial dapat dilihat dengan cara berikut: 

H02   : Jika β1=0 : maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya risiko bisnis secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Ha2   : Jika β1≠0 : maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya risiko bisnis secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2. Pengujian hipotesis ketiga: 

H03   : Jika β2=0 : maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya kebijakan dividen 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Ha3   : Jika β2≠0 : maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya kebijakan dividen 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

3. Pengujian hipotesis keempat: 

H04   : Jika β3=0 : maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya ukuran perusahaan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Ha4   : Jika β3≠0 : maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ukuran perusahaan 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Untuk mengetahui seberapa variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen secara bersama-sama digunakan uji koefisien determinasi (R2). Nilai 

koefisien determinasi terletak dalam interval 0 ≤ R2 ≤ 1. Apabila R2 semakin mendekati 

1, semakin besar proporsi sumbangan variabel independen secara bersama-sama dalam 



menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya apabila R2 semakin mendekati 0 berarti 

semakin kecil proporsi sumbangan variabel independen secara bersama-sama dalam 

menjelaskan variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis dilakukan dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang di uji 

meliputi risiko bisnis, kebijkan dividen, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan. Pada 

Tabel 4.1 dibawah ini dapat dilihat statistic deskriptif dari data penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1  

Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KINERJA KEUANGAN 107 -.01 3.69 3.1260 .41371 

RISIKO BISNIS 107 .00 .41 .2630 .05988 

KEBIJAKAN DIVIDEN 107 -.01 6.70 6.6159 .64974 

UKURAN PERUSAHAAN 107 3.20 3.49 3.3742 .05988 

Valid N (listwise) 107     

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, maka dapat dijelaskan bahwa nilai maximum/minimum 

dan nilai rata-rata dari tiap variabel penelitian dari 107 sampel perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Untuk 

variabel dependen yaitu kinerja keuangan, diperoleh nilai rata-rata kinerja keuangan 

yaitu sebesar 3,1260. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2023 

perusahaan makanan dan minuman melakukan transaksi kinerja keuangan rata-rata 

3,1260 kali atau sebesar 312,60% dari total asset. Nilai minimum kinerja keuangan 
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yaitu sebesar -0,01. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2023, 

perusahaan makanan dan minuman pernah memiliki kinerja keuangan yang paling 

rendah -0,01 kali atau sebesar -1% dari total asset. Selain nilai rata-rata dan minimum, 

ada juga nilai maximum yaitu sebesar 3,69. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama 

tahun 2021-2023, perusahaan makanan dan minuman pernah memiliki kinerja 

keuangan paling tinggi 3,69 kali atau sebesar 3,69% dari total asset. 

Untuk variabel independen pertama yaitu risiko bisnis, diperoleh nilai rata-rata 

risiko bisnis yaitu sebesar 0,2630. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 

2021-2023 perusahaan makanan dan minuman memiliki risiko bisnis rata-rata 0,2630 

kali atau sebesar 26,30% dari total asset. Nilai minimum risiko bisnis yaitu sebesar 

0,00. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2023, perusahaan 

makanan dan minuman pernah memiliki risiko bisnis paling rendah 0,00 kali atau 

sebesar 0% dari total asset. Selain nilai rata-rata dan minimum, ada juga nilai maximum 

yaitu sebesar 0,41. Nilai tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2021-2023, 

perusahaan makanan dan minuman pernah memiliki risiko bisnis paling tinggi 0,41 

kali atau sebesar 41% dari total asset. 

Untuk variabel independen kedua yaitu kebijakan dividen, diperoleh nilai rata-

rata kebijakan dividen yaitu sebesar 6,6159. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama 

tahun 2021-2023 perusahaan makanan dan minuman melakukan transaksi kebijakan 

dividen rata-rata 6,6159 kali atau sebesar 661,59% dari total asset. Nilai minimum 

kebijakan dividen yaitu sebesar -0,01. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama 

tahun 2021-2023, perusahaan makanan dan minuman pernah memiliki kebijakan 
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dividen yang paling rendah -0,01 kali atau sebesar -1% dari total asset. Selain nilai rata-

rata dan minimum, ada juga nilai maximum yaitu sebesar 6,70. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2023, perusahaan makanan dan minuman 

pernah memiliki kebijakan dividen paling tinggi 6,70 kali atau sebesar 6,70% dari total 

asset. 

Untuk variabel independen ketiga yaitu ukuran perusahaan, diperoleh nilai rata-

rata ukuran perusahaan yaitu sebesar 3,3742. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, 

selama tahun 2021-2023 perusahaan makanan dan minuman melakukan transaksi 

ukuran perusahaan rata-rata 3,3742 kali atau sebesar 337,42% dari total asset. Nilai 

minimum ukuran perusahaan yaitu sebesar 3,20. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, 

selama tahun 2021-2023, perusahaan makanan dan minuman pernah memiliki ukuran 

perusahaan yang paling rendah 3,20 kali atau sebesar 3,20% dari total asset. Selain nilai 

rata-rata dan minimum, ada juga nilai maximum yaitu sebesar 3,49. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa, selama tahun 2021-2023, perusahaan makanan dan minuman 

pernah memiliki ukuran perusahaan paling tinggi 3,49 kali atau sebesar 3,49% dari 

total asset. 

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.2.1 Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis merupakan jawaban unruk semua rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah pertama, kedua, 

ketiga dan keempat. Untuk menguji pengaruh antara variabel risiko bisnis, kebijakan 
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dividen dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023. Menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS Versi 27.0 

seperti yang terlihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .965 .971  .993 .323 

RISIKO BISNIS 6.304 .280 .912 22.525 .000 

KEBIJAKAN DIVIDEN -.012 .026 -.019 -.463 .644 

UKURAN PERUSAHAAN .173 .280 .025 .617 .539 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

Sumber : Data diolah, 2024 

 Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Y = 0,965 + 6,304X1 -0,012X2 + 0,173X3 + Ԑ 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui bahwa : 

1. Konstanta (α) sebesar 0,965 artinya jika risiko bisnis (X1), kebijakan dividen 

(X2) dan ukuran perusahaan (X3) dianggap konstan, maka kinerja keuangan 

adalah sebesar 0,965. 

2. Koefisien risiko bisnis (X1) sebesar 6,304 artinya bahwa apabila variabel risiko 

bisnis meningkat 1  satuan, maka kinerja keuangan akan meningkat sebesar 

6,304 satuan. 
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3. Koefisien kebijakan dividen (X2) sebesar -0,012 artinya bahwa apabila variabel 

kebijakan dividen menurun 1 satuan, maka kinerja keuangan akan meningkat 

sebesar -0,012 satuan. 

4. Koefisien ukuran perusahaan (X3) sebesar 0,173 artinya bahwa apabila variabel 

ukuran perusahaan meningkat 1 satuan, maka kinerja keuangan akan meningkat 

sebesar 0,173 satuan. 

Berdasarkan tabel terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan jawaban untuk 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban masalah tersebut akan 

dipaparkan sebagai berikut: 

4.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat yang ditentukan berdasarkan 

rancangan pengujian hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya. Didalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode sensus dalam memilih data sampel, sehingga tidak 

dilakukan pengujian signifikan terhadap nilai koefisien regresi yang diperoleh, karena 

nilai koefisien regresi yang sesungguhnya dapat diperoleh dari populasi data yang 

diteliti. 

Terlihat dari Tabel 4.2 hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, jika nilai 

variabel risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan yaitu β1 sebesar 6,304, 

β2 sebesar -0,012 dan β3 sebesar 0,173, artinya nilai dari ketiga variabel tersebut ≠ 0. 

Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan kedalam kriteria menerima atau menolak 
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hipotesis. Maka Ha1 diterima dan H01 ditolak. Artinya risiko bisnis, kebijakan dividen 

dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. 

4.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Pengujian hipotesis secara parsial dapat disimpulkan dengan melihat pengaruh 

masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen sebagaimana yang 

terlihat pada Tabel 4.2. Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah 

diuraikan sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode sensus dalan menentukan 

sampel data yang akan diteliti. sehingga tidak dilakukan pengujian signifikan terhadap 

nilai koefisien regresi. Karena pengujian signifikan diperoleh dari populasi data. 

1. Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat dari hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan regresi linier berganda secara parsial dapat diartikan jika nilai 

variabel risiko bisnis dengan nilai β1 sebesar 6,304 atau ≠ 0. Maka selanjutnya 

nilai tersebut dimasukkan kedalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. 

Maka Ha2 diterima dan H02 ditolak. Artinya risiko bisnis secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Koefisien regresi risiko bisnis 6,304, artinya setiap kenaikan 1% risiko bisnis 

juga akan menaikkan 6,304 kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan risiko 

bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

2. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Kinerja Keuangan 
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat dari hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan regresi linier berganda secara parsial dapat diartikan jika nilai 

variabel kebijakan dividen dengan nilai β2 sebesar -0,012 atau ≠ 0. Maka 

selanjutnya nilai tersebut dimasukkan kedalam kriteria menerima atau menolak 

hipotesis. Maka Ha3 diterima dan H03 ditolak. Artinya kebijakan dividen secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Koefisien regresi kebijakan dividen -0,012, artinya setiap penurunan 1% 

kebijakan dividen juga akan menaikkan -0,012 kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat dari hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan regresi linier berganda secara parsial dapat siartikan jika nilai 

variabel ukuran perusahaan dengan nilai β3 sebesar 0,173 atau ≠ 0. Maka 

selanjutnya nilai tersebut dimasukkan kedalam kriteria menerima atau menolak 

hipotesis. Maka Ha4 diterima dan H04 ditolak. Artinya ukuran perusahaan 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Koefisien regresi ukuran perusahaan 0,173, artinya setiap kenaikan 1% ukuran 

perusahaan juga akan menaikan 0,173 kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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4.2.4 Koefisien Kolerasi Dan Derteminasi 

Koefisien derteminasi berfungsi untuk melihat kontribusi risiko bisnis, 

kebijakan dividen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Kontribusi 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 3  

Koefisien Derteminasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .912a .832 .827 .17216 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, RISIKO BISNIS, 

KEBIJAKAN DIVIDEN 

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

 Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi (R) sebesar 

0,912 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (kolerasi) antara variabel bebas 

dengan variabel terikat sebesar 91,2%. Nilai R Square sebesar 0,832, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan yaitu sebesar 83,2% (0,832x100%). Sedangkan 

sisanya yaitu 16,8% (100%-83,2%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain diluar 

penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi kinerja keuangan, baik itu kenaikan ataupun 

penurunan sangat besar di pengaruhi oleh risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran 

perusahaan. 
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4.3 Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda 

pada bagian sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut yaitu risiko 

bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan baik secara 

simultan maupun secara parsial yang akan dibahas sebagai berikut: 

4.3.1 Pengaruh Risiko Bisnis, Kebijakan Dividen Dan Ukuran Perusahaan 

 Terhadap Kinerja Keuangan 

Dengan hasil pengujian hipotesis pertama dengan hasil Ha1 diterima, artinya 

risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hasil ini menunjukkan kinerja keuangan selama tahun 2021-2023 pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI sektor makanan dan minuman di pengaruhi oleh 

risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan. 

Peranan ketiga faktor tersebut terlihat dari perubahan pada jumlah kinerja 

keuangan. Perubahan yang terjadi baik kenaikan maupun penurunan pada kinerja 

keuangan tersebut merupakan cerminan dari naik turunnya risiko bisnis, kebijakan 

dividen dan ukuran perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa, ketiga variabel 

independen ini secara bersama-sama mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

Pengaruh risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan, juga pernah ditemukan oleh peneliti sebelumnya. Mereka adalah 

Sinta ramaiyanti (2018); dan Elly lestari (2018). Mereka menyatakan bahwa risiko 
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bisnis, kebijkan dividen dan ukuran perusahaan secara bersama-sama membawa efek 

terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini memiliki arti bahwa kinerja keuangan tidak dapat dipisahkan dari risiko 

bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan. Begitu juga dengan hasil penelitian 

ini yang juga sejalan dengan penelitian sebelumnya. Fluktuasi baik itu peningkatan 

atau penurunan kinerja keuangan ikut dipengaruhi oleh risiko bisnis, kebijakan dividen 

dan ukuran perusahaan. 

Semua variabel bebas dalam penelitian ini hanya mampu memprediksi variabel 

terikat sebesar 83,2%. Selanjutnya sisa sebesar 16,8% lagi diprediksi oleh variabel 

bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

4.3.2 Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis kedua dengan hasil Ha2 diterima, artinya risiko bisnis 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Peningkatan dan penurunan kinerja keuangan 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 

dipengaruhi oleh risiko bisnis.  

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Zainuddin dkk, (2014), Valentina 

dan Ruzikna (2017), mereka menyatakan bahwa risiko bisnis berhubungan signifikan 

dan positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan  bahwa semakin tinggi 

risiko, akan semakin tinggi pula tingkat keuntungan yg diharapkan perusahaan. 

Hubungan yang positif tersebut menunjukkan bahwa apabila risiko bisnis tinggi maka 

kinerja keuangan dapat meningkat. Hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian 
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Anisa rahmadani (2021) yang menyatakan bahwa risiko bisnis memiliki hubungan 

yang negative dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4.3.3 Pengaruh Kebijakn Dividen Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan hasil Ha3 diterima, artinya kebijakan 

dividen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Peningkatan dan penurunan kinerja 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-

2023 dipengaruhi oleh kebijakn dividen.  

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Ni putu inten cahyani dkk,(2022) 

yang menyatakan bahwa kebijakn dividen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kebijakan dividen merupakan keputusan mengenai laba yang diperoleh perusahaan 

apakah akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan 

dalam bentuk laba ditahan untuk pembiayaan investasi dimasa mendatang. Semakin 

besar dividen maka kinerja keuangan perusahaan dianggap semakin baik. Pembayaran 

dividen yang meningkat kepada investor dapat memberikan reaksi positif oleh investor 

karena dianggap berita yang baik. Hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nuzril (2017) dan Ramaiyanti, et al., (2018) menyatakan bahwa 

kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis keempat dengan hasil Ha4 diterima, artinya ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Peningkatan dan penurunan 
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kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023 dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Devi arumi ningsih (2021) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya 

perusahaan yang didasarkan kepada total aset atau total penjualan perusahaan (Suwito 

dan Herawaty, 2005). Perusahaan dengan skala ukuran aset dan penjualan yang besar 

lebih mudah memperoleh akses modal dan mendapatkan kepercayaan investor untuk 

berinvestasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan. 

Namun sebaliknya, hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian Titisari 

dan Nurlaela, (2020) mereka menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Artinya bahwa meningkat atau menurunnya ukuran 

perusahaan, tidak akan menyebabkan peningkatan atau penurunan kinerja keuangan 

perusahaan.  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Risiko bisnis, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Risiko bisnis secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Esek Indonesia 

tahun 2021-2023. 

3. Kebijakan dividen secara parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

4. Ukuran perusahaan secara persial berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

 

 



5.2 Saran 

Bedasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Bagi calon investor, diharapkan dapat menjadi suatu saran pertimbangan untuk 

menetapkan pilihan investasi yang tepat, sehingga bisa memperoleh 

keuntungan dan menghindari resiko. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperpanjang periode 

pengamatan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat sesuai dengan 

kondisi dan fenomena yang sedang terjadi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa memperluas penelitian dengan 

menambahkan variabel-variabel lainnya yang diduga memiliki hubungan 

dengan objek yang akan diteliti. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat memperluas jangkauan 

sektor perusahaan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa menjadi rujukan dan 

bahan pertimbangan dalam penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1 Daftar Perusahaan Yang Menjadi Pengamatan Penelitian 

No Tahun Nama Perusahaan 

1   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

Astra Agro Lestari Tbk. 

2  Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

3  Bisi International Tbk. 

4  Formosa Ingredient Factory Tbk. 

5  Budi Starch & Sweetener Tbk. 

6  Campina Ice Cream Industry Tbk. 

7  Wilmar cahaya Indonesia Tbk. 

8  Sariguna Primatirta Tbk. 

9  Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

10  Cisadane Sawit Raya Tbk. 

11  Delta Djakarta Tbk. 

12  Dharma Satya Nusantara Tbk. 

13  FKS Multi Agro Tbk. 

14  Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

15  Buyung Poetra Sembada Tbk. 

16  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

17  Indofood Sukses Makmur Tbk. 

18  Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

19  PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

20  Multi Bintang Indonesia Tbk. 

21  Mayora Indah Tbk. 

22  Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

23  Sekar Bumi Tbk. 

24  Sekar Laut Tbk. 

25  SMART Tbk. 

26  Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

27  Triputra Agro Persada Tbk. 

28  Tunas Baru Lampung Tbk. 

29  Tigaraksa Satria Tbk. 
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No Tahun Nama Perusahaan 

1   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

 

Astra Agro Lestari Tbk. 

2  Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

3  Bisi International Tbk. 

4  Formosa Ingredient Factory Tbk. 

5  Budi Starch & Sweetener Tbk. 

6  Campina Ice Cream Industry Tbk. 

7  Wilmar cahaya Indonesia Tbk. 

8  Sariguna Primatirta Tbk. 

9  Cisaura Mountain Dairy Tbk. 

10  Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

11  Cisadane Sawit Raya Tbk. 

12  Delta Djakarta Tbk. 

13  Dharma Satya Nusantara Tbk. 

14  FKS Multi Agro Tbk. 

15  Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

16  Buyung Poetra Sembada Tbk. 

17  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

18  Indofood Sukses Makmur Tbk. 

19  Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

20  PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

21  Mahkota Group Tbk. 

22  Multi Bintang Indonesia Tbk. 

23  Mayora Indah Tbk. 

24  Indo Oil Perkasa Tbk. 

25  Provident Agro Tbk. 

26  Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

27  Sampoerna Agro Tbk. 

28  Sekar Bumi Tbk. 

29  Salim Ivomas Pratama Tbk. 

30  Sekar Laut Tbk. 

31  SMART Tbk. 

32  Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

33  Triputra Agro Persada Tbk. 

34  Tunas Baru Lampung Tbk. 

35  Tigaraksa Satria Tbk. 

36  Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 

37  Widodo Makmur Unggas Tbk. 
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No Tahun Nama Perusahaan 

1   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

Astra Agro Lestari Tbk. 

2  Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

3  Jobubu Jarum Minahasa Tbk. 

4  Bisi International Tbk. 

5  Formosa Ingredient Factory Tbk. 

6  Budi Starch & Sweetener Tbk. 

7  Campina Ice Cream Industry Tbk. 

8  Wilmar cahaya Indonesia Tbk. 

9  Sariguna Primatirta Tbk. 

10  Cisaura Mountain Dairy Tbk. 

11  Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

12  Delta Djakarta Tbk. 

13  Dharma Satya Nusantara Tbk. 

14  FKS Multi Agro Tbk. 

15  Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

16  Buyung Poetra Sembada Tbk. 

17  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

18  Indofood Sukses Makmur Tbk. 

19  Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

20  PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

21  Menthobi Karyatama Raya Tbk. 

22  Multi Bintang Indonesia Tbk. 

23  Mayora Indah Tbk. 

24  Hassana Boga Sejahtera Tbk. 

25  Indo Oil Perkasa Tbk. 

26  Pulau Subur Tbk. 

27  Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

28  Sampoerna Agro Tbk. 

29  Salim Ivomas Pratama Tbk. 

30  Sekar Bumi Tbk. 

31  Sekar Laut Tbk. 

32  Mitra Tirta Buwana Tbk. 

33  Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

34  Sumber Tani Agung Resources Tbk. 

35  Triputra Agro Persada Tbk. 

36  Tunas Baru Lampung Tbk. 

37  Tigaraksa Satria Tbk. 

38  Teladan Prima Agro Tbk. 

39  Cerestar Indonesia Tbk. 

40  Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 

41  Hatten Bali Tbk. 
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Lampiran  2 Operasional Variabel Kinerja Keuangan 

Operasional variabel kinerja keuangan tahun 2021 
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Operasional variabel kinerja keuangan tahun 2022 
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Operasional variabel kinerja keuangan tahun 2023 
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Lampiran  3 Operasional Variabel Risiko Bisnis 

Operasional variabel risiko bisnis tahun 2021 
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Operasional variabel risiko bisnis tahun 2022 

 
 

 

 

 



9 

 

 

 

Operasional variabel risiko bisnis tahun 2023 
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 Lampiran  4 Operasional Variabel Kebijakan Dividen 

Operasional variabel kebijakan dividen tahun 2021 
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Operasional variabel kebijakan dividen tahun 2022 
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Operasional kebijakan dividen tahun 2023 
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Lampiran  5 Operasional Variabel Ukuran Perusahaan 

Operasional variabel ukuran perusahaan tahun 2021 
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Operasional variabel ukuran perusahaan tahun 2022 
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Operasional variabel ukuran perusahaan tahun 2023 
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Lampiran  6 Output Pengolahan Data 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KINERJA KEUANGAN 107 -.01 3.69 3.1260 .41371 

RISIKO BISNIS 107 .00 .41 .2630 .05988 

KEBIJAKAN DIVIDEN 107 -.01 6.70 6.6159 .64974 

UKURAN PERUSAHAAN 107 3.20 3.49 3.3742 .05988 

Valid N (listwise) 107     

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .965 .971  .993 .323 

RISIKO BISNIS 6.304 .280 .912 22.525 .000 

KEBIJAKAN DIVIDEN -.012 .026 -.019 -.463 .644 

UKURAN PERUSAHAAN .173 .280 .025 .617 .539 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .912a .832 .827 .17216 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, RISIKO BISNIS, 

KEBIJAKAN DIVIDEN 

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

 




